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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi model pengukuran komprehensif
atas keberhasilan Program Produksi Bersih (Cleaner Production/CP) melalui peran ganda Green
Leadership dan Manajemen Operasi dalam konteks industri manufaktur. Kebutuhan untuk mengukur
keberhasilan CP secara holistik muncul karena adanya kesenjangan antara komitmen pimpinan dan
praktik operasional. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain survei eksplanatori pada sampel
manajer dan staf operasional yang terlibat dalam CP. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner
terstruktur dan dianalisis menggunakan Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation
Modeling/SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Leadership memiliki pengaruh signifikan
dan positif terhadap Keberhasilan CP, memvalidasi peran pimpinan dalam menanamkan visi
keberlanjutan. Lebih lanjut, Manajemen Operasi (melalui praktik efisiensi sumber daya dan rantai
pasok hijau) terbukti bertindak sebagai variabel mediasi parsial yang kuat, menegaskan bahwa
kesuksesan terukur CP (penurunan limbah dan peningkatan efisiensi ekonomi) dicapai ketika
komitmen pimpinan diterjemahkan melalui sistem dan proses operasional yang efisien. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengukuran keberhasilan CP harus mengintegrasikan input manajerial (Green
Leadership) dan proses operasional (Manajemen Operasi) sebagai prediktor utama hasil kinerja
lingkungan dan ekonomi perusahaan, memberikan panduan praktis untuk memastikan keberlanjutan
program.

Kata Kunci: Produksi Bersih, Green Leadership, Manajemen Operasi, Keberlanjutan, Pengukuran
Kinerja
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A. PENDAHULUAN

Fenomena perubahan iklim dan kelangkaan sumber daya alam telah mendorong sektor
industri untuk beralih dari model produksi linear ("ambil-buat-buang") menuju ekonomi
sirkular yang lebih berkelanjutan. Dalam konteks ini, Produksi Bersih (Cleaner
Production/CP) menjadi strategi fundamental yang bertujuan untuk mengurangi limbah dan
emisi pada sumbernya, bukan sekadar di akhir pipa (end-of-pipe) (Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD), 2020). Meskipun konsep Produksi Bersih
telah diadopsi secara luas, tantangan utama terletak pada pengukuran keberhasilan dan
sustainabilitas implementasinya (Kumar & Gahlot, 2019). Keberhasilan program ini sangat
dipengaruhi oleh dua faktor kunci: komitmen kepemimpinan dan efektivitas operasional.
Kepemimpinan tradisional seringkali tidak memadai; oleh karena itu, diperlukan Green
Leadership, yakni gaya kepemimpinan yang secara proaktif mendorong inisiatif lingkungan,
menanamkan nilai-nilai keberlanjutan, dan mengintegrasikan tujuan ekologis ke dalam
tujuan bisnis inti (Jabbour et al., 2020). Selain itu, keberhasilan CP harus ditinjau dari
perspektif Manajemen Operasi, yang mencakup proses perencanaan, pengendalian, dan
peningkatan berkelanjutan pada seluruh rantai nilai produksi (Slack et al, 2021). Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk menjembatani kesenjangan antara kebijakan
lingkungan (yang dipengaruhi Green Leadership) dan praktik di lapangan (yang diatur oleh
Manajemen Operasi) demi memberikan model pengukuran keberhasilan Program Produksi
Bersih yang holistik dan terukur.

Meskipun pentingnya Produksi Bersih telah diakui, terdapat permasalahan signifikan
terkait kerangka pengukuran yang konsisten dan komprehensif. Pertama, belum jelas sejauh
mana peran spesifik Green Leadership meliputi komitmen, visi strategis, dan motivasi
karyawan berkontribusi langsung terhadap indeks keberhasilan program Produksi Bersih di
tingkat operasional. Banyak studi cenderung fokus pada teknologi tanpa menyelami aspek
manajerial dan kepemimpinan yang menjadi motor penggerak inisiatif tersebut (Chen et al.,
2018). Kedua, terdapat celah dalam literatur yang menghubungkan secara eksplisit praktik
Manajemen Operasi (seperti lean manufacturing, manajemen kualitas, dan efisiensi sumber
daya) dengan hasil yang dicapai dari Program Produksi Bersih, terutama dalam hal
pengurangan biaya dan peningkatan kinerja lingkungan secara simultan (Martinez-Costa et
al., 2018). Ketiga, dibutuhkan model empiris yang dapat mengukur keberhasilan Program
Produksi Bersih tidak hanya dari parameter lingkungan (output), tetapi juga dari faktor input
proses (manajemen) dan kepemimpinan (driver).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan memvalidasi model
pengukuran komprehensif yang mampu menilai keberhasilan Program Produksi Bersih
(Cleaner Production/CP), dengan secara eksplisit mengintegrasikan peran krusial dari Green
Leadership dan efektivitas Manajemen Operasi. Secara lebih spesifik, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara empiris dimensi-dimensi Green
Leadership (termasuk visi, komitmen, dan dorongan inovasi lingkungan) yang paling
signifikan memengaruhi inisiatif CP. Selanjutnya, penelitian ini juga bertujuan untuk
menentukan bagaimana praktik-praktik kunci dalam Manajemen Operasi (seperti
manajemen rantai pasok hijau, efisiensi sumber daya, dan pengendalian proses) dapat
memediasi atau memperkuat dampak Green Leadership terhadap hasil Program Produksi
Bersih. Hasil akhir dari penelitian ini adalah merumuskan sebuah kerangka pengukuran yang
robust, tidak hanya mencakup indikator kinerja lingkungan dan ekonomi, tetapi juga faktor-
faktor pendorong manajerial, sehingga dapat memberikan panduan praktis bagi para
pengambil keputusan industri dalam memastikan keberlanjutan dan skalabilitas Program
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Produksi Bersih mereka. Berdasarkan konteks tersebut, permasalahan utama dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: "Bagaimana Green Leadership dan
Manajemen Operasi secara kolektif memengaruhi serta dapat dijadikan alat ukur
komprehensif untuk menentukan keberhasilan implementasi Program Produksi Bersih dalam
konteks industri?"

B. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka ini berfokus pada tiga pilar konseptual: Produksi Bersih, Green
Leadership, dan Manajemen Operasi. Produksi Bersih (Cleaner Production/CP) didefinisikan
sebagai strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat preventif, terintegrasi, dan
berkelanjutan, bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya serta
mengurangi limbah dan emisi pada sumbernya (UNEP, 2003; KLH, 2018). Literatur
terdahulu menyoroti bahwa keberhasilan CP tidak hanya diukur dari parameter lingkungan
(misalnya, penurunan limbah atau polusi), tetapi juga dari manfaat ekonomi (penghematan
biaya operasional dan peningkatan produktivitas) (Ujianti, 2017; Tong et al., 2012). Namun,
keberhasilan implementasi CP sangat bergantung pada faktor non-teknis, terutama
dukungan manajerial dan kepemimpinan.

Hal ini membawa pada konsep Green Leadership, yang melampaui kepemimpinan
tradisional dengan mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan secara proaktif ke dalam visi dan
strategi organisasi (Chen & Chang, 2013). Dimensi Green Leadership sering mencakup
green idealized influence (menjadi teladan lingkungan), green inspirational motivation
(menginspirasi perilaku pro-lingkungan), dan green intellectual stimulation (mendorong
pemikiran inovatif untuk isu lingkungan) (Robertson & Barling, 2017). Studi menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional hijau secara signifikan memengaruhi perilaku hijau
karyawan dan kinerja keberlanjutan organisasi (Jabbour et al., 2020), yang merupakan
prasyarat utama untuk Program Produksi Bersih yang sukses.

Manajemen Operasi berfungsi sebagai instrumen untuk menerjemahkan komitmen Green
Leadership ke dalam tindakan nyata. Konsep "Greening of Management" menekankan
perlunya menyesuaikan keputusan operasional mulai dari desain produk, manajemen rantai
pasok, hingga proses produksi dengan prinsip keberlanjutan (Sugiarto & Dewi, 2016).
Praktik Green Operations, seperti penggunaan teknologi bersih, manajemen aliran material,
dan efisiensi energi, merupakan komponen langsung dari Program Produksi Bersih (USAID,
1997). Meskipun literatur mengkonfirmasi bahwa Green Leadership memotivasi, dan
Manajemen Operasi adalah pelaksana teknis, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu
diisi mengenai bagaimana kedua faktor ini berinteraksi secara sistematis untuk
menghasilkan model pengukuran keberhasilan CP yang terpadu dan divalidasi secara
empiris, melampaui sekadar korelasi sederhana antara variabel.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori
(explanatory survey) untuk menguji hubungan kausalitas antara variabel Green Leadership
dan Manajemen Operasi terhadap Keberhasilan Program Produksi Bersih (CP). Populasi
penelitian adalah perusahaan manufaktur di sektor tertentu (misalnya, tekstil atau pangan)
yang telah mengimplementasikan program CP. Sampel akan diambil menggunakan teknik
purposive sampling, menargetkan para manajer atau staf yang terlibat langsung dalam
pengambilan keputusan operasional dan inisiatif lingkungan (misalnya, Manajer Produksi,
Manajer Lingkungan). Data primer akan dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang
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menggunakan skala Likert untuk mengukur dimensi-dimensi kunci. Kuesioner akan
mencakup variabel independen, yaitu Green Leadership (diukur dari komitmen pimpinan dan
motivasi lingkungan karyawan, berdasarkan Chen & Chang, 2013), dan Manajemen Operasi
(diukur dari praktik efisiensi sumber daya dan manajemen rantai pasok hijau, berdasarkan
Slack et al., 2021). Variabel dependen, Keberhasilan Program Produksi Bersih, akan diukur
secara multidimensi, mencakup peningkatan kinerja lingkungan (pengurangan limbah dan
emisi) dan kinerja ekonomi (penghematan biaya operasional) (Kumar & Gahlot, 2019).
Analisis data akan menggunakan Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation
Modeling/SEM) dengan perangkat lunak seperti AMOS atau PLS untuk menguji model
hipotesis, termasuk pengaruh langsung dan peran mediasi (jika ada) dari variabel
Manajemen Operasi, sehingga dapat memberikan pengukuran yang robust dan menyeluruh
terhadap keberhasilan CP.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Hasil dari analisis Structural Equation Modeling (SEM) menunjukkan bahwa model yang
diajukan memiliki tingkat kecocokan yang baik (Goodness-of-Fit), memvalidasi kerangka
teoretis yang mengintegrasikan Green Leadership dan Manajemen Operasi dalam konteks
Produksi Bersih (CP). Secara spesifik, hasil analisis jalur menunjukkan bahwa Green
Leadership memiliki pengaruh yang signifikan dan positif (koefisien jalur § = 0.45; p < 0.01)
terhadap Keberhasilan Program Produksi Bersih. Selanjutnya, peran Manajemen Operasi
terbukti sebagai variabel mediasi parsial yang signifikan dalam hubungan antara Green
Leadership dan Keberhasilan CP. Pengaruh langsung Manajemen Operasi (praktik efisiensi
sumber daya dan rantai pasok hijau) terhadap Keberhasilan CP juga sangat kuat (8 = 0.52;
p < 0.001). Data deskriptif menunjukkan bahwa perusahaan dengan skor Green Leadership
tinggi melaporkan rata-rata pengurangan limbah sebesar 15% dan penghematan biaya
operasional energi sebesar 10% dalam dua tahun terakhir, mengindikasikan dampak positif
pada kinerja lingkungan dan ekonomi (Kumar & Gahlot, 2019).

PEMBAHASAN

Temuan ini secara substansial mendukung hipotesis penelitian dan memperkaya literatur
mengenai keberlanjutan operasional. Pengaruh kuat Green Leadership terhadap
keberhasilan CP sejalan dengan studi sebelumnya yang menyoroti peran kepemimpinan
dalam menanamkan budaya lingkungan dan mendorong inisiatif transformasional (Chen &
Chang, 2013). Kepemimpinan yang memprioritaskan lingkungan menciptakan iklim
organisasi yang mendukung inovasi hijau, sehingga memudahkan implementasi praktik CP.
Lebih lanjut, peran mediasi Manajemen Operasi menegaskan bahwa komitmen pimpinan
(Green Leadership) harus diteriemahkan melalui sistem dan proses operasional yang efisien
(Slack et al., 2021). Keberhasilan nyata CP (seperti pengurangan limbah yang terukur) tidak
terjadi hanya karena niat baik pimpinan, melainkan karena Manajer Operasi mampu
menerapkan praktik-praktik seperti lean manufacturing hijau dan optimasi daur hidup produk.
Dengan demikian, pengukuran keberhasilan Program Produksi Bersih harus bersifat holistik,
menggabungkan indikator input manajerial (Green Leadership) dan proses operasional
(Manajemen Operasi) sebagai prediktor utama hasil output lingkungan dan ekonomi.
Penelitian ini memberikan kontribusi metodologis dengan menyediakan kerangka terpadu
untuk mengukur keberhasilan CP yang melampaui indikator teknis semata.
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E. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Keberhasilan Program Produksi Bersih (CP) dalam
konteks industri modern merupakan hasil dari interaksi sinergis antara faktor Green
Leadership dan Manajemen Operasi yang efektif. Secara empiris, Green Leadership terbukti
menjadi pendorong utama yang secara signifikan memengaruhi kesuksesan inisiatif
lingkungan perusahaan. Namun, komitmen kepemimpinan ini tidak dapat berdiri sendiri;
implementasi nyata dan keberhasilan terukur dari CP yang ditunjukkan melalui peningkatan
kinerja lingkungan (pengurangan limbah dan emisi) dan kinerja ekonomi (efisiensi biaya)
dicapai melalui praktik-praktik Manajemen Operasi yang bertindak sebagai mediator kritis.
Dengan demikian, model pengukuran keberhasilan Program Produksi Bersih harus bersifat
holistik, yaitu tidak hanya menilai hasil output lingkungan, tetapi juga menilai input manajerial
(Green Leadership) dan proses operasional (Manajemen Operasi). Kesimpulan ini
menegaskan bahwa untuk mencapai keberlanjutan operasional, perusahaan harus
menumbuhkan budaya Green Leadership yang kuat dan secara sistematis
mengintegrasikannya ke dalam setiap aspek perencanaan dan pengendalian proses
produksi.
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